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ABSTRAK 

 

 Spodoptera frugiperda merupakan hama spesies baru yang menyerang 

pertanaman jagung di Indonesia. Hama ini dapat mengakibatkan kehilangan hasil 

yang signifikan apabila tidak ditangani dengan baik. Pengendalian ulat grayak pada 

tingkat petani masih menggunakan insektisida kimia. Salah satu alternatif cara 

pengendalian yang aman bagi lingkungan, hewan, dan manusia adalah 

menggunakan pestisida nabati yaitu asap cair tempurung kelapa. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas konsentrasi asap cair tempurung kelapa 

terhadap mortalitas larva S. frugiperda. Penelitian dilaksanakan di Green House Jl. 

R. A. Kartini Gg XII no 41 Gresik, menggunakan rancangan percobaan RAL Non-

Faktorial dengan lima taraf konsentrasi asap cair tempurung kelapa yaitu 0 ml/l, 60 

ml/l, 70 ml/l, 80 ml/l dan 90 ml/l masing-masing di ulang 5 kali. Parameter 

pengamatan meliputi gejala kematian larva, mortalitas larva, LC50, dan LT50. 

Hasil penelitian, menunjukan bahwa konsentrasi 60 ml/l, 70 ml/l, 80 ml/l, dan 90 

ml/l hanya dapat mematikan larva masing-masing 4%, 4%, 8% dan 12%. Kematian 

tercepat terjadi pada konsentrasi 90% yaitu 7 jam setelah aplikasi, sedangkan 

konsentrasi 60 ml/l, 70 ml/l, dan 80 ml/l yaitu 29 jam, 17 jam, dan 9 jam setelah 

aplikasi. Dengan demikian konsentrasi yang di uji tidak ada yang efektif untuk 

mematikan larva instar 3 Spodoptera frugiperda. 

 

Kata kunci : Penyakit Blendok, Formula Biopestisida, Induksi Ketahanan 
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